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Abstract

Entrepreneurship has received significant attention over the past decade. Entrepreneurial ecosystems represent a
conceptual framework designed to foster economic development via entrepreneurship, innovation and small
business growth. The creation of sustainable entrepreneurial ecosystems requires attention to a range of factors and

they should be allowed to form organically.

This paper stems from an observation that many programs for entrepreneurship development in Indonesia run as as
individual programs and are very prone to poor coordination with other institutions or support systems. The paper
aims to support policy makers and practitioners in setting up new entrepreneurial ecosystems and may also lend
itself to becoming a trigger point for future research on entrepreneurial ecosystems which is still scarce. The
conclusion of the paper leads towards effective strategies and policies which foster and leverage entrepreneurial

ecosystems in Indonesia.
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Pendahuluan

Laporan ILO tahun 2013 memaparkan bahwa
tingkat pengangguran bagi penduduk Indonesia dengan usia
antara 15 dan 24 tahun adalah 19.6%. Ini berarti lebih dari 4
juta penduduk muda yang merupakan angkatan kerja di
Indonesia tidak mempunyai pekerjaaan. Kebutuhan
lapangan pekerjaan akan berlanjut dan semakin meningkat.
Jumlah angkatan kerja di Indonesia diproyeksikan terus
bertumbuh sebesar lebih dari 13 juta orang antara tahun
2012 dan 2020. Dengan kata lain di tahun 2020 diperkirakan
dibutuhkan lebih dari 17 juta lapangan pekerjaan baru bagi
orang-orang muda di Indonesia.

Sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar
keempat di dunia, Indonesia memiliki tenaga kerja dalam
jumlah besar yang seharusnya dapat dijadikan tenaga
potensial dalam menghasilkan produk barang dan jasa.
Sumber daya potensial ini seharusnya dikembangkan
menjadi tenaga kerja efektif yang dapat berkontribusi dalam
pertumbuhan ekonomi. Untuk mengatasi tantangan semakin
banyaknya jumlah angkatan kerja dan penurunan
pengangguran (unemployment), kebijakan employment harus
mempertimbangkan bagaimana menciptakan lapangan
pekerjaan (employment creation). Entrepreneurship diyakini
sebagai unsur kunci dan memegang peranan besar untuk
mendukung  pertumbuhan ekonomi dan penurunan
pengangguran. Entrepreneurs berperan sebagai agen

perubahan dalam mengembangkan barang dan jasa,
mengimplementasikan metode yang lebih efisien dan
menciptakan industry serta business models yang baru.
Dengan kata lain, entrepreneurs harus mampu menciptakan
lapangan kerja, mendukung local communities dan
membangun masyarakat makmur. “Entrepreneurship is an
important driver of economic prosperity and social well-
being, creating jobs and economic competitiveness. *
(Thuric & Wennekers, 2004; Monitor Company Group,
2009; Manpower Group, 2012).

Pertumbuhan wirausaha di Indonesia masih
terbatas. Saat ini populasi wirausaha di Indonesia baru
mencapai 1,65 persen dari jumlah penduduk, jauh tertinggal
dibanding dengan negara tetangga Singapura, Malaysia dan
Thailand yang telah mencapai lebih dari 4 persen. Sosiolog
David McClelland mengatakan untuk menjadi negara
makmur perlu minimum 2% entrepreneurs dari total jumlah
penduduk.

Membangun pertumbuhan dan percepatan pertumbuhan
entrepreneurship  adalah  masalah  kompleks  yang
membutuhkan banyak pihak terlibat untuk bersama sama
memikirkan dan mengambil tindakan yang tepat. Riset yang
dilakukan oleh Gorman et al, 1997 dan Henry et al, 2005
menguatkan pendapat Drucker, 1985, yang mengatakan
entrepreneurship dapat dibentuk. Drucker juga menegaskan

bahwa entrepreneurship adalah suatu disiplin ilmu dan
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